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           BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang masalah 



  Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin berkembang serta krisis global 

yang melanda dunia pada umumnya dan Indonesia pada khususnya membawa 

tantangan besar bagi setiap perusahaan untuk menerapkan strategi yang tepat dalam 

mempertahankan diri di tengah-tengah persaingan antar dunia usaha yang semakin 

ketat. Suatu perusahaan tidak akan dapat berdiri sendiri dan berkembang tanpa kerja 

sama dengan pihak lain. Dalam kerja sama antar dua pihak yang berbeda pasti 

terdapat kesepakatan, biasanya kesepakatan tersebut berupa perjanjian antar kedua 

belah pihak yang bersangkutan. Adanya perjanjian digunakan sebagai bukti untuk 

menunjukkan bahwa kedua belah pihak yang bersangkutan terikat satu sama lain. 

Perjanjian berisi kesepakatan antara kedua belah pihak yang bersangkutan agar 

apabila pada suatu saat salah satu pihak tidak dapat memenuhi isi perjanjian atau 

melanggarnya pihak yang lain tidak dirugikan. Dengan kata lain terdapat jaminan 

dari salah satu pihak terhadap pihak lain. Jaminan tersebut dapat berasal dari dalam 

perusahaan maupun dari luar perusahaan. Jaminan dari dalam perusahaan dapat 

berupa harta kekayaan berupa barang-barang bergerak atau tidak bergerak, sertifikat 

dan surat-surat berharga lain yang dimiliki perusahaan. Sedangkan dari luar, 

perusahaan dapat menggunakan fasilitas jasa dari lembaga keuangan yang telah 

dikenal 

  



masyarakat luas, yaitu Bank. Masyarakat pada umumnya menggunakan Bank 

sebagai tempat untuk menyimpan uang, namun disamping itu Bank juga 

memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat, khusunya Nasabah Bank. Hal ini 

sesuai dengan pengertian Bank berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 

tentang Perubahan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak”. [Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang 

No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan : pasal 1 (2) 

Pengertian Bank di atas menunjukkan bahwa fungsi utama Bank adalah 

melakukan perputaran uang dengan menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan kemudian menyalurkannya dalam bentuk kredit. Disamping itu 

Bank juga memiliki fungsi lain yang tidak kalah penting yaitu memberikan fasilitas 

dalam bentuk pemberian jasa-jasa bank.  

Bank berfungsi sebagai penyedia jasa bagi masyarakat pada umumnya dan 

nasabah bank pada khususnya. Dalam hal ini Bank berusaha untuk memberikan 

bantuan berupa layanan-layanan jasa bank dengan bermodalkan kepercayaan 

masyarakat kepada Bank, baik berupa bantuan untuk menyelesaikan utang-piutang 

antar bank, membantu menjamin nasabah bank, maupun bantuan lain yang dapat 

memperlancar arus pembayaran dan jual-beli. Salah satu jasa bank untuk membantu 

menjamin Nasabah Bank adalah melalui pemberian Garansi Bank atau ada juga 

yang menyebut dengan Bank Garansi dengan jenis Tender/Bid Bond (Jaminan 

Penawaran) yang diberikan pada para Kontraktor, khususnya yang merupakan 

Nasabah Bank agar dapat ikut serta dalam tender. 



“Bank Garansi artinya jaminan pembayaran yang diberikan oleh bank kepada 

suatu pihak , baik perorangan, perusahaan atau badan / lembaga lainnya dalam 

bentuk surat jaminan” (kasmir, 2001 : 127).  

Bagi para Kontraktor fungsi Bank memberikan fasilitas jasa dalam bentuk 

pemberian jaminan Bank Garansi bukan merupakan hal baru, namun hal ini belum 

banyak diketahui oleh masyarakat pada umumnya. Masyarakat pada umumnya lebih 

mengenal fasilitas Bank yang berupa simpanan dan pinjaman (kredit) dibandingkan 

fasilitas jasa bank khususnya Bank Garansi ini. Padahal penggunaan Bank Garansi 

saat ini sudah cukup banyak dikalangan masyarakat umum, misalnya ada dealer, 

grosir, atau toko-toko elektronik yang untuk pembelian barang seperti mobil, TV, 

lemari es dan lain-lain dapat dibayar cicilan asalkan ada Bank Garansi.   

Kontraktor menggunakan Bank Garansi sebagai jaminan untuk proyek 

diadakan oleh Pemilik Proyek (bouwheer) dan jenis Bank Garansi yang dibutuhkan 

pertama kali oleh Kontraktor adalah Bank Garansi yang digunakan sebagai jaminan 

untuk dapat ikut serta dalam proyek dan merupakan syarat yang biasanya wajib 

diserahkan oleh Kontraktor kepada Pemilik Proyek (bouwheer). 

Bank Garansi jenis ini disebut dengan Tender/Bid Bond. Tender/Bid Bond 

merupakan jaminan yang digunakan pada saat Kontraktor mengikuti tender yang 

isinya jaminan bahwa Kontraktor tidak akan mengundurkan diri setelah 

memasukkan penawarannya, Kontraktor akan menandatangani kontrak apabila 

dinyatakan sebagai pemenang dan kemudian akan menyerahkan Surat Jaminan 

Pelaksanaan (Performance Bond). 

Kontraktor menggunakan jasa bank dalam pemberian Tender/Bid Bond karena 

pada umumnya Perusahaan Pemilik Proyek meminta jaminan yang dikeluarkan oleh 

Bank karena kepercayaan masyarakat terhadap Bank yang tinggi menjadikan 

masyarakat pada umumnya merasa lebih terjamin apabila jaminan yang mereka 

miliki dikeluarkan oleh Bank. 



Pelaksanaan Bank Garansi ini melibatkan 3 pihak yaitu pihak Penjamin (pihak 

Bank yang memberikan jaminan) dan pihak Nasabah (Kontraktor) selaku pihak 

Terjamin, dan satu pihak lagi yang nantinya akan menerima Bank Garansi dengan 

jenis Tender/Bid Bond ini yaitu Pemilik Proyek yang merupakan Pihak Ketiga 

selaku pihak Yang Menerima Jaminan. Dalam pemberian Tender/Bid Bond, Bank 

selaku penyedia jasa menerima imbalan jasa berupa provisi dan mengeluarkan 

pernyataan tertulis yang menyatakan bahwa Bank mengikatkan diri kepada Pemilik 

Proyek (Pihak Ketiga) untuk menjamin Nasabah (Kontraktor) apabila Nasabah 

(Kontraktor) melanggar perjanjian yang telah disepakati dalam jangka waktu dan 

syarat-syarat tertentu. Oleh karena itu, sebelum mengeluarkan Bank Garansi dengan 

jenis Tender/Bid Bond pihak Bank harus meminta kepada Nasabah (Kontraktor) 

untuk memberikan jaminan (collateral) yang biasa disebut Kontra Garansi kepada 

Bank baik berupa Simpanan Giro, Simpanan Deposito, surat-surat berharga ataupun 

harta kekayaan berupa barang-barang bergerak maupun tidak bergerak sekurang-

kurang sebesar jumlah uang yang ditetapkan sebagai jaminan dan tertulis dalam 

Tender/Bid Bond. 

Dengan demikian selama jangka waktu berjalannya Tender/Bid Bond maka 

Kontra Garansi yang diberikan oleh Nasabah (Kontraktor) kepada Bank disimpan 

oleh Bank sampai jangka waktu Tender/Bid Bond berakhir. Namun apabila 

diperlukan maka jangka waktu Tender/Bid Bond dapat diperpanjang atas permintaan 

Nasabah (Kontraktor), sehingga dapat diperbaharui dan diterbitkan Tender/Bid 

Bond yang baru. 

Salah satu Bank yang melayani penyediaan jasa dalam bentuk Garansi Bank 

dengan jenis Tender/Bid Bond adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 

Pemberian fasilitas jasa bank ini disertai biaya provisi dan biaya administrasi dan 

diberikan kepada Nasabah Bank, khususnya yang berprofesi sebagai Kontraktor, 

yang dalam pekerjaannya selalu melakukan kerjasama dengan Pemilik Proyek. 



Dalam hal ini Kontraktor merupakan partner kerja yang nantinya akan 

melaksanakan proyek yang dimiliki oleh Pemilik Proyek (bouwheer). Untuk 

meminimalisir risiko yang akan dihadapi Pemilik Proyek dan agar Pemilik Proyek 

tidak dirugikan apabila terjadi wanprestasi oleh Kontraktor, pada umumnya Pemilik 

Proyek meminta jaminan kepada Kontraktor. Oleh karena itu, untuk dapat 

membantu pihak Pemilik Proyek (Pihak Ketiga) dalam memenuhi tuntutan jaminan 

maka pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk memberikan bantuan jasa 

penjaminan bagi para Nasabah (Kontraktor) berupa Garansi Bank dengan jenis 

Tender/Bid Bond yang dapat digunakan sebagai jaminan untuk memenuhi syarat 

ikut serta dalam tender yang diadakan pihak Pemilik Proyek. Para Nasabah 

(Kontraktor) dapat menggunakan jasa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

untuk memberikan jaminan berupa Tender/Bid Bond sehingga memperoleh 

kepercayaan untuk ikut serta dalam tender. 

Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk sebagai pemberi jaminan 

selain memperoleh imbalan jasa berupa provisi juga mengalami risiko dalam upaya 

membantu konsumennya melalui Tender/Bid Bond apabila ternyata Nasabahnya 

(Kontraktor), yang dalam hal ini selaku terjamin melakukan wanprestasi. Untuk 

memperkecil risiko tersebut PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dapat 

meminta Nasabah (Kontraktor) memberi collateral yang merupakan jaminan lawan. 

Namun, ketelitian PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk  dalam menganalisis 

permohonan hingga pengeluaran Tender/Bid Bond juga sangat diperlukan. Oleh 

karena itu, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk menetapkan suatu prosedur 

dalam pemberian Tender/Bid Bond. Prosedur tersebut meliputi permohonan, 

prakarsa (analisis dan evaluasi), dan pengeluaran Tender/Bid Bond. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Tender/Bid Bond dapat memberikan 

keuntungan bagi pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk maupun pihak 

Nasabah (Kontraktor). Di samping itu, Tender/Bid Bond juga dapat menimbulkan 



kerugian bagi pihak Bank apabila terjadi kelalaian bila pihak yang terjamin 

melakukan wanprestasi dan bila bank terkena bank garansi fiktif, serta bagi si 

terjamin melanggar kedudukan si terjamin melanggar janji, maka si penerima 

jaminan percaya bahwa bank akan mengganti kedudukan si terjamin untuk 

memenuhi kewajibannya,dengan demikian si penerima jaminan terhindar dari resiko 

yang timbul sebagai akibat dari kelalian si terjamin atau wanprestasi.Sehingga untuk 

dapat memberikan produk jasa dalam rangka membantu menjamin Nasabah 

(Kontraktor) berupa Tender/Bid Bond, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

perlu menetapkan prosedur pemberian Tender/Bid Bond yang baik. Melihat 

pentingnya prosedur pemberian Tender/Bid Bond untuk membantu menjamin 

Nasabah (Kontraktor) maka penulis mengambil judul : “Sistem dan Prosedur 

Pemberian Bank Garansi dalam Upaya Membantu Menjamin Nasabah Bank 

terhadap Pihak ke-3” [Studi Kasus Tender/Bid Bond pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana  sistem dan prosedur pemberian bank garansi dalam upaya membantu 

menjamin nasabah bank terhadap pihak ketiga ? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui sistem dan prosedur pemberian bank garansi dalam upaya 

membantu menjamin nasabah bank terhadap pihak ketiga 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dikemudian hari 

diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

a. Bagi Penulis 



Menambah pengetahuan penulis dalam masalah prosedur pemberian 

bank garansi dalam upaya membantu  menjamin nasabah bank terhadap 

pihak ke-3. 

b. Bagi Perusahaan 

Melalui evaluasi dan analisis hasil penelitian yang diberikan, 

diharapkan akan memberikan alternatif saran atau sebagai 

pertimbangan terhadap pengambilan keputusan bagi pihak Bank. 

c. Bagi Mahasiswa - mahasiswi 

Menambah pengetahuan mahasiswa – mahasiswi mengenai prosedur 

pemberian bank garansi dalam upaya membantu menjamin nasabah 

bank terhadap pihak ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Pricilia (2006) 


